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Abstrak 
Penelitian ini meliputi dua tujuan, (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif 
dalam wacana kesehatan koran kompas, (2) mendeskripsikan strategi tindak tutur 
direktif dalam wacana kesehatan koran kompas. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya simak dan catat. Analisis datanya 
menggunakan teknik padan. Hasil penelitian ada dua hal, (1) bentuk tindak tutur 
direktif ditemukan empat macam. peneliti menemukan kategori tindak tutur direktif 
memberi nasihat 17 tindak tutur, mengritik 4 tindak tutur, mangajak 3 tindak tutur, 
dan melarang 7 tindak tutur. Analisis kedua tentang strategi yang digunakan penutur 
dalam menyampaikan maksud tuturan. Peneliti merujuk pada teori satrategi langsung 
dan tidak langsung. Strategi yang ada dalam penelitian ini (1) strategi langsung: 
langsung berita (14 tindak tutur) dan  langsung perintah (3 tindak tutur). Sedangkan 
strategi tidak langsung: perintah modus berita (8 tindak tutur) dan tanya modus berita 
(1 tindak tutur). 
Kata kunci: direktif, tindak tutur, tindak tutur langsung, tindak tutur tidak langsung. 
Abstract 
This research cover two target, (1) describe form to act to say directive in discourse 
of health of compass newspaper, (2) describe strategy act to say directive in 
discourse of health of compass newspaper. This research use the method qualitative. 
its data collecting Technique correct reading and note the. Its data analysis use the 
technique correspond. Result of research there two matter, (1) form act to say found 
by directive four kinds of. researcher find the category act to say directive give the 
advice 17 acting to say the, mengritik 4 acting to say the, mangajak 3 acting to say, 
and prohibit 7 acting to say the. Analysis about strategy used by penutur in 
submitting intention tuturan. Researcher refer at direct theory satrategi and 
indirectly. Existing strategy in this research (1) direct strategy: news (14 acting to 
say) and direct govern (3 acting to say). While indirect strategy: govern the news 
modus (8 acting to say) and ask the news modus (1 acting to say). 
Keyword: directive, act to say, act to say direct, act to say indirectly. 
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1. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting bagi manusia 
karena dengan bahasa manusia dapat mengekspresikan apa yang ada dalam 
pikiran atau gagasannya. Agar komunikasi dapat berlangsung dengan baik, 
manusia harus menguasai keterampilan berbahasa yang meliputi empat macam, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan bahasa 
mempunyai hubungan yang erat dan konsep berpikir yang mendasari bahasa. 
Dalam bahasa terdapat tindak tutur yang sering digunakan manusia untuk 
berkomunikasi. Ilmu ini dipelajari dalam kajian pragmatik. Pragmatik sebagai 
akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang 
dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisah 
dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri (Yule, 1996:3). 
Tindak tutur merupakan bagian dari pragmatik menurut Rohmadi (2004) 
mengatakan bahwa tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu kalimat dalam 
kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi linguistik. 
Adanya kajian tindak tutur dalam bahasa membuat penelitian menjadi 
banyak dan bervariasi. Salah satunya meneliti tentang tindak  tutur dalam wacana 
koran. Penelitian ini contohnya, meneliti tindak tutur direktif yang terdapat 
dalam wacana kesehatan koran kompas. Terdapat dua tujuan dalam penelitian 
ini. Pertama mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dan kedua 
mendeskripsikan strategi tindak tutur direktif. 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 
mempermudah memahami wacana kesehatan. Masyarakat semakin cepat 
mengimplikasikan sesuatu yang positif bagi kesehatan. Selain itu, cepat dalam 
mengetahui berita yang sedang hangat. 
2. METODE
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami sesuatu 
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses 
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interaksi komunikasi yang mendalam antara penelitian dengan fenomena yang 
diteliti (Herdiansyah, 2010:9). Data penelitian ini adalah hasil analisis bahasa 
yang terdapat di wacana kesehatan koran kompas yang mengandung tuturan 
direktif, data tersebut berupa kata-kata atau kalimat. Sumber data adalah sumber 
dari mana data diperoleh, baik berupa manusia, peristiwa, tingkah laku, 
dokumen, arsip, dan benda-benda lain (Maryadi dkk, 2011:13). Sedangkan 
sumber data penelitian ini berasal dari koran kompas yang memuat wacana 
kesehatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik simak dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode padan. Keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk 
menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Peneliti menemukan Dalam penelitian 
ini peneliti menemukan kategori tindak tutur direktif memberi nasihat 17 tindak 
tutur, mengritik 4 tindak tutur, mangajak 3 tindak tutur, dan melarang 7 tindak 
tutur. Analisis kedua tentang strategi yang digunakan penutur dalam 
menyampaikan maksud tuturan. Peneliti merujuk pada teori satrategi langsung 
dan tidak langsung. Strategi yang ada dalam penelitian ini (1) strategi langsung: 
langsung berita (14 tindak tutur) dan  langsung perintah (3 tindak tutur). 
Sedangkan strategi tidak langsung: perintah modus berita (8 tindak tutur) dan 
tanya modus berita (1 tindak tutur). 
3.1 Tindak Tutur Direktif Memberi Nasihat 
Tindak tutur direktif memberi nasihat adalah tuturan yang isinya 
tentang sebuah nasihat yang disampaikan penutur atau penulis kepada mitra 
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tutur atau pembaca. Tindak tutur direktif memberi nasihat meliputi menasehati, 
menganjurkan, menyarankan, mengarahkan, mengimbau, menyerukan, dan 
mengingatkan. Adapun hasil analisis yang dilakukan, ditemukan tindak tutur 
direktif member nasihat sebagai berikut. 
3.1.1 Menganjurkan 
Eksplikatur     : “Padahal, dengan memeriksakan sejak dini, infeksi HIV 
akan lebih mudah diatasi dan menghindari kemungkinan 
terburuk, seperti kematian.” (Kompas, 4 Desember 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Narasumber adalah Berhard Adilaksono, Koordinator 
Edutainment yayasan AIDS Indonesia. 
- Narasumber tentang pengertian HIV dan AIDS. 
Implikatur             :- Anjuran bagi masyarakat untuk memeriksakan diri 
sejak dini. 
- Menghindari HIV AIDS bertambah parah. 
- Menghindari kematian. 
Maksud TKD       : Menganjurkan masyarakat untuk memeriksakan diri 
sejak dini demi mencegah HIV AIDS. 
Maksud Sub-TKD   : Menganjurkan 
Status Sosial       : Koordinator Edutainment yayasan AIDS Indonesia. 
3.1.2 Menyarankan 
Eksplikatur     : “Riset etnografi kesehatan bisa jadi pintu masuk 
mengubah perilaku masyarakat menjadi lebih sehat.” 
(Kompas, 17 September 2016) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Narasumber adalah kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesahatan Kementerian Kesehatan. 
- Siswanto mengatakan sebuah hasil riset. 
- Wacana tentang pendekatan budaya. 
Implikatur              :- Riset etnografi untuk keselamatan masyarakat (bidan 
kesehatan). 
- Mencari cara mengubah kegiatan negatif masyarakat. 
Maksud TKD      : Memberi saran kepada pemerintah pusat atau daerah 
dalam melakukan riset etnografi sebagai upaya 
mengubah kebiasaan buruk masyarakat. 
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Maksud Sub-TKD   : Menyarankan 
Status Sosial       : kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesahatan Kementerian Kesehatan. 
3.1.4 Mengimbau 
Eksplikatur     : “Wabah mikrosefali adalah akibat bawaan dari infeksi 
virus zika.” Kompas, 11 Maret 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Tuturan para peneliti dan pakar. 
- Dimuat di jurnal The Lancet Infectious Diseases. 
- Membahas tentang ancaman Mikrosefali. 
Implikatur            :- Wabah Mokrosefali yang telah menyebar. 
- Dunia harus bersiap menghadapinya. 
- Mikrosefali dibawa oleh virus zika. 
Maksud TKD      : Mengimbau kepada masyarakat jika virus Mikrosefali 
(bawaan dari virus zika) telah menyebar dan menjadi 
ancama bagi dunia. 
Maksud Sub-TKD : Mengimbau 
Status Sosial       : Peneliti dan pakar. 
3.1.5 Menyerukan 
Eksplikatur       : “Dengan kajian genetika, kami berhasil 
merekonstruksi asal-usul dan migrasi orang aborigin di 
Australia ketika tradisi lisan dan tulisan gagal 
mencatatnya.”(Kompas 2 September 2016) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Narasumber adalah Raymond Tobler orang 
Australia. 
- Bekerja di Australian Research Center for Indigenous, 
Universitas Adelaide. 
Implikatur              : - Sebuah kajian untuk menyelamatkan kehidupan 
   mansuia. 
- Diharapkan orang Indonesia juga mengkaji genetika 
seperti di luar negeri. 
Maksud TKD      :  Menyerukan kajian yang telah dilakukan di Australia. 
Diharapkan orang Indonesia ikut melakukan kajian 
tersebut demi kehidupan rakyat Indonesia. 
Maksud Sub-TKD   : Menyerukan 




Eksplikatur     : “Secara medis, kematian bayi akibat asfiksia, infeksi, 
atau BBLR teridentifikasi penyebab dan intervensinya. 
Namun, kemampuan medis belum bisa mencegah 
kelainan bawaan. Pencegahan di hulu, saat ibu sebelum 
dan selama hamil, amat menentukan.” (Kompas, 11 
Maret 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Narasumber bernama Eni. 
- Pekerjaan Eni sebagai Direktur Kesehatan Keluarga 
Kementerian Kesehatan. 
- Pakar kesehatan. 
Implikatur            :- Kematian bayi karena bawaan. 
- Penyebab bawaan yang telah teridentifikasi. 
- Namun kemampuan medis belum bias 
        mencegah 
- Informasi penting bagi ibu hamil. 
Maksud TKD    : Mengingatkan kepada ibu hamil agar waspada dengan 
kelainan bawaan bayi. 
Maksud Sub-TKD : Mengingatkan 
Status Sosial     : Direktur Kesehatan Keluarga Kementerian Kesehatan. 
3.2 Tindak Tutur Direktif Mengritik 
Tindak tutur direktif mengkritik adalah tuturan yang isinya tentang 
mengkritik atau sebuah kritikan yang disampaikan penutur atau penulis kepada 
mitra tutur atau pembaca. Tindak tutur direktif mengkritik meliputi mengritik, 
menegur, menyindir, mengumpat, mengecam, mengancam, dan marah. 
3.2.1 Mengritik 
Eksplikatur     : “Programnya masih mengandalkan kemauan dinas 
kesehatan pemerintah daerah”. (Kompas, 29 Maret 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Prof Andrijono adalah ketua umum himpunan 
Onkologi Ginekologi Indonesia (HOGI). 
- Wawancara yang bertemakan vaksinasi kanker serviks. 
- Membahas program vaksinasi di Indonesia (khususnya 
Surabaya dan Jogjakarta). 
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Implikatur            : Program vaksinasi kanker serviks yang seharusnya 
digalakkan sebagai penyelamat masyarakat dari 
penyakit mematikan tersebut. 
Maksud TKD      : Keprihatinan atas program vaksinasi kanker serviks 
yang masih belum sempurna tersampaikan kepada 
masyarakat. 
Maksud Sub-TKD : Mengritik 
Status Sosial     : ketua umum himpunan Onkologi Ginekologi 
Indonesia (HOGI) 
3.2.2 Marah 
Eksplikatur     : “Sejak berangkat sampai pulang sekolah, saya melihat 
banyak sekali iklan rokok di warung dan jalan. Risih 
melihatnya.” (Kompas, 4 April 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - M Rifki El Hafizh adalah narasumber yang 
masih pelajar SMA. 
- Perokok pasif 
- Melihat iklan rokok setiap berangkat sekolah. 
- Menanggapi iklan rokok di lingkungan sekolah. 
Implikatur             :- Geram melihat iklan rokok di warung dan jalan. 
Maksud TKD       : Marah dengan adanya iklan yang tersebar di 
        lingkungan sekolah. 
Maksud Sub-TKD : Marah 
Status Sosial       : Pelajar SMA 
3.2.3 Mengecam 
Eksplikatur     : “Dengan adanya stigma ini justru membuat orang, jadi 
ragu dan takut memeriksakan status HIV-AIDS pada 
dirinya.” (Kompas, 4 Desember 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Narasumber adalah Westra Tanribali, Duta Muda 
ASEAN Indonesia Kementerian Luar Negeri RI. 
- Westra diwawancarai saat menghadiri acara Ribbon of 
Hope. 
- Wawancara dilakukan di Jakarta. 
Implikatur             :- Kecaman bagi orang yang membuat stigma negatif 
bagi pengidap HIV-AIDS. 
- Saran bagi pengidap HIV-AIDS untuk tidak takut 
memeriksakan diri ke dokter. 
- Jauhi penyebab penyait HIV-AIDS. 
8 
Maksud TKD       : Mengecam masyarakat yang memberikan stigma 
buruk kepada pengidap HIV-AIDS. 
Maksud Sub-TKD : Mengecam 
Status Sosial       : Duta Muda ASEAN Indonesia Kementerian Luar 
Negeri RI. 
3.3 Tindak Tutur Direktif  Mengajak 
Tindak tutur direktif mengajak adalah tindak tutur yang berfungsi untuk 
membangkitkan hati, supaya mitra tutur melakukan sesuatu yang diinginkan 
oleh penutur. Tindak tutur direktif mengajak meliputi mengajak, membujuk, 
merayu, mendorong, mendukung, mendesak, menuntut, menantang, menagih, 
dan menargetkan. 
3.3.1 Mendorong 
Eksplikatur     : “Memasang spanduk ramah anak itu tak gampang 
karena tak semua pemilik warung bersedia. Ada juga yang 
menolak karena spanduk itu dikontrak pemilik iklan. Kini, 
yang bisa kami ganti adalah spanduk gratis.” (Kompas, 4 
April 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Annaysa Kurnia Sandra dalah narasumber yang 
masih pelajar SMA. 
- Perokok pasif 
- Menanggapi spanduk larangan rokok di lingkungan 
sekolah. 
Implikatur            :-   Spanduk ramah anak yang sulit diterapkan. 
- Banyak penolakan diberbagai pihak, terutama pemilik 
iklan. 
- Pelajar dan masyarakat yang harus bersatu menumpas 
iklan rokok di lingkungan sekolah. 
Maksud TKD       : Mendorong kepada masyarakat untuk menolak jadi 
target industri rokok. Khususnya untuk menyelamatkan 
kaum muda. 
Maksud Sub-TKD : Mendorong 
Status Sosial       : Pelajar SMA, 16 tahun. 
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3.3.2 Mendukung 
Eksplikatur     : “Penggunaan merkuri dalam tambang-tambang emas 
rakyat sudah tersebar hampir di seluruh provinsi di 
Indonesia dan dampaknya sangat parah. Kami sudah 
berulang kali melaporkan hal ini. Karena itu, kami 
mengapresiasi rencana pemerintah melarang penggunaan 
merkuri ini.”  
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Krishna Zaki adalah seorang Toxic Program Manager 
Bali Fokus. 
- Menjawab wawancara dengan dasar penelitian yang 
telah dibuat Bali Fokus. 
Implikatur              : - Tambang-tambang di Indonesia berjumlah banyak. 
- Menimbulkan dampak negatif. 
- Masyarakat terkena damak tersebut. 
- Para LSM mendukung rencana pemerintah melarang 
penggunaan merkuri. 
Maksud TKD       : Mendukung pemerintah dalam rencana pelarangan 
penggunaan merkuri oleh para penambang. 
Maksud Sub-TKD   : Mendukung 
Status Sosial       : Manager LSM 
3.4 Tindak Tutur Direktif Melarang 
Tindak tutur direktif melarang adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur dengan maksud agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan di 
dalam tuturan yang bermakna larangan. Tindak tutur direktif melarang meliputi 
melarang, mencegah, marah. 
3.4.1 Marah 
Eksplikatur     : “Sejak berangkat sampai pulang sekolah, saya melihat 
banyak sekali iklan rokok di warung dan jalan. Risih 
melihatnya.” (Kompas, 4 April 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - M Rifki El Hafizh adalah narasumber yang 
masih pelajar SMA. 
- Perokok pasif 
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- Melihat iklan rokok setiap berangkat sekolah. 
- Menanggapi iklan rokok di lingkungan sekolah. 
Implikatur               :- Geram melihat iklan rokok di warung dan jalan. 
Maksud TKD       : Marah dengan adanya iklan yang tersebar di 
        lingkungan sekolah. 
Maksud Sub-TKD   : Marah 
Status Sosial       : Pelajar SMA 
3.4.2 Mencegah 
Eksplikatur       : “Terkumpul Rp50.000. Pemilik warung mintanya 
segitu.” (Kompas, 4 April 2017) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - M Rizky Bagas Satrio adalah narasumber yang 
masih pelajar SMP. 
- Perokok pasif 
- Mencari iuran demi hilangnya iklan rokok di 
lingkungan sekolah. 
- Uang diserahkan ke pemilik iklan, seperti pemilik 
warung. 
Implikatur             :- Sedih melihat banyaknya iklan rokok di lingkungan 
          sekolah. 
- Menyadarkan para pelajar akan bahaya rokok dengan 
mendukung hilangnya iklan rokok. 
Maksud TKD       : Mencegah terpengaruhnya pelajar akan coba-coba 
merokok dengan menghilangkan iklan rokor tersebut 
di lingkungan sekolah.. 
Maksud Sub-TKD   : Mencegah 
      Status Sosial       : Pelajar SMP 
3.4.3 Melarang 
  Eksplikatur       : “Orang tua tak perlu bersikap kaget berlebihan, 
apalagi marah. Respons orang tua seperti itu justru bisa 
membuat anak bingung, malu, merasa buruk, dan 
bersalah sehingga menurunkan rasa percaya diri 
mereka.” (Kompas 5 Juni 2016) 
Pemerkah Lingual  : Implikatur 
Penanda Nonligual : - Narasumber adalah Anna Surti Ariani selaku 
   psikolog anak dan keluarga. 
- Bekerja di Klinik Terpadu Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia. 
Implikatur               : - Orang tua tak perlu berlebihan. 
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- Bersikap sewajarnya dan jangan memarahinya. 
- Berusaha untuk membuat anak tidak canggung dan rasa 
ingin tahunya dapat terpenuhi. 
Maksud TKD        :  Melarang orang tua member respon berlebih kepada     
         anak yang ingin mengetahui fungsi dari tubuhnya. 
Maksud Sub-TKD    : Melarang 
Status Sosial        : Psikolog anak dan keluarga 
Strategi tindak tutur direktif menjadi analisis selajutnya oleh peneliti. 
Strstegi digunakan pada tindak tutur untuk proses pemahaman pembaca. Terdapat 
dua strategi yaitu langsung dan tidak langsung. Strategi langsung yaitu tindak tutur 
yang digunakan berupa tindak tutur langsung (berita, tanya, dan perintah). 
Sedangkan strategi tidak langsung yaitu tindak tutur yang digunakan berupa tindak 
tutur tidak langsung (berita, tanya, dan perintah), misal tindak tuturnya berupa 
tanya, tapi sebenarnya atau tersiratnya adalah sebuah perintah. 
3.5 Strategi Tindak Tutur Direktif Langsung 
3.5.1 Tindak Tutur Direktif Langsung Berita 
Judul  : Dunia Harus Siap pada Ancaman Mikrosefali 
Tindak Tutur  : “Wabah mikrosefali adalah akibat bawaan dari  infeksi virus 
zika.”(Kompas, 11 Maret 2017) 
Tindak tutur (a) menggunakan strategi langsung berita dalam 
penyampaiannya. Tuturan tersebut memberitakan kepada masyarakat jika 
mikrosefali adalah sebuah virus yang dibawa oleh virus zika. Masyarakat 
diharapkan berhati-hati. 
Judul  : Intervensi Butuh Pendekatan Budaya 
Tindak Tutur : “Riset etnografi kesehatan bisa jadi pintu masuk mengubah 
perilaku masyarakat menjadi lebih sehat.” (Kompas, 17 
September 2016) 
Tindak tutur (b) menggunakan strategi langsung berita. Dibuktikan dengan 
tuturan yang disampaikan adalah hasil riset yang telah dilakukan. Kemudian 
disampaiakan keada masyarakat agar mengetahuinya. Maksud tuturan 
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Siswanto tersebut adalah riset etnografi dapat diterapkan untuk mengubah 
perilaku hidup masyarakat. 
Judul  : Cemaran Merkuri Jadi Bom Waktu 
Tindak Tutur : “Kami menemukan banyak warga masyarakat yang kami 
curigai terpapar merkuri. Beberapa di antara mereka, 
terutama anak-anak, yang kami duga terkontaminasi merkuri 
telah meninggal.” (Kompas, 7 Agustus 2016) 
Tindak tutur (c) yang disampaikan Krishna Zaki menggunakan strategi 
langsung berita. Krishna menyampaikan sebuah temuan mengenai masyarakat 
yang terpapar merkuri. Banyak yang terpapar telah meninggal. 
3.5.2 Tindak Tutur Direktif Langsung Perintah 
Judul  : Temani Anak Mengenali Tubuhnya 
Tidak Tutur :“Saat diskusi itu, orang tua perlu menyampaikan perilaku 
buah hatinya tak tepat. Itu tak berarti sang anak 
salah.”(Kompas 5 Juni 2016) 
Tindak tutur (a) menggunakan strategi langsung perintah. Perintah ditujukan 
untuk para orang tua agar tidak menyalahkan anak saat berdiskusi. Hal 
tersebut akan berdampak pada anak, anak menjadi tidak mampu mengenali 
dirinya sendiri. 
Judul   : Kesadaran Periksa Status HIV Rendah 
Tindak Tutur :“Padahal, dengan memeriksakan sejak dini, infeksi HIV akan 
lebih mudah diatasi dan menghindari kemungkinan terburuk, 
seperti kematian.” (Kompas, 4 Desember 2017) 
Tindak tutur (b) menggunakan strategi perintah. Tuturan tersebut ditujukan 
untuk semua orang yang merasa mengalami gejala HIV. Diperintahkan segara 
memeriksakan diri untuk menghindari penyakit semakin parah. 
3.6 Strategi Tindak Tutur Direktif Tidak Langsung 
3.6.1 Tindak Tutur Direktif Perintah Modus Berita 
Judul : 39.397 Bayi Jadi Sasaran Program Imunisasi 
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Tindak Tutur : “Secara medis, kematian bayi akibat asfiksia, infeksi, atau 
BBLR teridentifikasi penyebab dan intervensinya. Namun, 
kemampuan medis belum bisa mencegah kelainan bawaan. 
Pencegahan di hulu, saat ibu sebelum dan selama hamil, 
amat menentukan.” (Kompas, 11 Maret 2017) 
Tindak tutur (a) menggunakan strategi tidak langsung perintah dengan modus 
berita. Tuturan tersebut merupakan sebuah berita tentang kematian bayi yang 
sering terjadi karena penyakit asfiksia, infeksi, atau BBLR. Namun, di balik 
semua itu terselip perintah agar para ibu yang selalu menjaga bayinya dari 
penyakit yang dengan mudah menyerang. 
Judul  : Cemaran Merkuri Jadi Bom Waktu 
Tindak TUtur : “Yang paling banyak ditambang dari Gunung Tembaga, 
Pulau Seram, Maluku, yang ditambang sejak 2012.” 
(Kompas, 7 Agustus 2016) 
Tindak tutur (b) adalah sebuah berita yang di dalamnya terdapat perintah. 
Berita yang disampaikan berkaitan dengan penambangan yang dilakukan di 
Indonesia terdapat di Gunung Tembaga, Seram, dan Maluku. Perintah 
ditujukan kepada masyarakat yang bermukim di sekitar tambang tersebut 
untuk berhati-hati akan bahaya merkuri. 
Judul  : Temani Anak Mengenali Tubuhnya  
Tindak Tutur  : “Pendidikan kesehatan reproduksi itu kecakapan sosial yang 
dibutuhkan anak untuk memahami tubuhnya dan mencegah 
anak dari kejahatan seksual.”(Kompas 5 Juni 2016) 
Tindak Tutur (c) menggunakan strategi tidak langsung perintah modus berita. 
Berita yang disampaikan adalah pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi 
bagi anak. Perintah yang terselip tentang orang tua yang harus memberikan 
pendidikan kesehatan reproduksi pada anak. 
3.7 Tindak Tutur Direktif Tanya Modus Berita 
Judul : Kesadaran Periksa Status HIV Rendah 
14 
Tindak Tutur  : “Dengan adanya stigma ini justru membuat orang, jadi ragu 
dan takut memeriksakan status HIV-AIDS pada dirinya.” 
(Kompas, 4 Desember 2017) 
Tindak tutur (a) menggunakan strategi tidak langsung tanya modus berita. 
Penyampaian berita tentang takutnya orang memeriksakan status HIV-AIDS 
ke dokter. Maksud yang tersirat adalah pertanyaan yang ditanyakan penutur 
tentang apakah pembaca juga takut dengan statusnya jika diperiksakan. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat dua yang perlu disampaikan 
dalam simpulan ini. Pertama terkait bentuk tindak tutur direktif. Bentuknya 
meliputi tindak tutur direktif memerintah, meminta, mengajak, memberi nasihat, 
mengritik, dan melarang. Dalam penelitian ini peneliti menemukan kategori 
tindak tutur direktif memberi nasihat 17 tindak tutur, mengritik 4 tindak tutur, 
mangajak 3 tindak tutur, dan melarang 7 tindak tutur. Analisis kedua tentang 
strategi yang digunakan penutur dalam menyampaikan maksud tuturan. Peneliti 
merujuk pada teori satrategi langsung dan tidak langsung. Strategi yang ada 
dalam penelitian ini (1) strategi langsung: langsung berita (14 tindak tutur) dan  
langsung perintah (3 tindak tutur). Sedangkan strategi tidak langsung: perintah 
modus berita (8 tindak tutur) dan tanya modus berita (1 tindak tutur). 
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